

























Semakin berkembangnya zaman menyebabkan upaya pelestarian 
terhadap bangunan bersejarah atau bangunan kuno berkurang. Karena 
itu kami ingin membahas apa yang menjadi kendala dan upaya apa saja 
yang telah dilakukan dalam pelestarian tersebut, serta makna bangunan 
bagi masyarakat sekitar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Studi Pustaka 
dimana penulis membaca buku-buku dan mencari data melalui jaringan 
internet yang berkaitan dengan penulisan skripsi.  Melakukan Survey 
lansung ke lapangan untuk melihat keadaan bangunan saat ini, serta 
wawancara yang dilakukan kepada orang yang bersangkutan dengan 
keberadaan bangunan. 
Bab satu berisi tentang penjelasan mengenai bangunan bersejarah 
sebagai bagian dari budaya dan sejarah yang harus dilestarikan. Bab 
dua berisi tentang sejarah bangunan dan alasan mengapa bangunan 
peninggalan Tionghoa harus dilestarikan. Bab tiga berisi tentang upaya-
upaya pelestarian dan makna bangunan peninggalan Tionghoa hingga 
saat ini. 
Kesimpulan yang didapat penulis setelah menganalisa data adalah 
bangunan peninggalan Tionghoa yang masih dilestarikan hingga saat ini 
sebagian besar adalah bangunan yang berfungsi bagi masyarakat 
sekitar dan bangunan yang pada masanya merupakan tempat tinggal 
kaum bangsawan Tionghoa, sedangkan bangunan rumah tinggal rakyat 
biasa sudah sangat kurang pelestariannya. 
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